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Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai implementasi pembelajaran dengan pendekatan scientific
process menurut kurikulum 2013 pada pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah (MA) Kotamadya
Yogyakarta negeri dan swasta. Penelitian ini termasuk penelitian discrepancy dengan jenis penelitian
deskriptif yang membandingkan implementasi proses pembelajaran dengan pendekatan scientific dengan
tuntutan proses pembelajaran menurut standar proses pada kurikulum 2013. Sampel penelitian ini adalah
seluruh MA negeri dan swasta di Kotamadya Yogyakarta yang terdapat mata pelajaran biologi.
Pembelajaran yang diamati adalah kelas X yang menggunakan kurikulum 2013. Data diperoleh dari 2
sekolah negeri dan 3 dari sekolah swasta. Sekolah negeri yaitu MAN Yogyakarta 1 dan MAN Yogyakarta
2. Sementara itu, sekolah swasta terdiri dari MA Mualimin Yogyakarta, MA Mualimat Yogyakarta, dan
MA Nurul Ummah Yogyakarta. Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar observasi kegiatan
pembelajaran guru dan siswa dan handycam untuk merekam kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh
berupa catatan kegiatan pembelajaran dan rekaman proses pembelajaran di kelas X MA Kotamadya
Yogyakarta. Data dianalisis dengan secara deskriptif dengan menggunakan lembar analisis yang diadopsi
dari lembar observasi pembelajaran dengan pendekatan scientific menurut kurikulum 2013. Hasil
penelitian menunjukkan implementasi lima pengalaman belajar pokok dalam pendekatan scientific
menurut kurikulum 2013 belum optimal. Tidak ada perbedaan antara status sekolah dengan lima
pengalaman belajar pokok dalam pendekatan scientific menurut kurikulum 2013.

Kata kunci: kurikulum 2013, pendekatan scientific, madrasah aliyah kotamadya yogyakarta

Abstract

This research was about implementation of the learning process with scientific approach according
to 2013 curriculum to biology subject at Madrasah Aliyah (MA) Kotamadya Yogyakarta both of public
and private schools. This research was a discrepancy with descriptive research that wanted to compare
the implementaion of the learning process at the school with scientific approach according to 2013
curriculum with learning process demand according to process standards in 2013 curriculum. Samples
were taken throughout all public and private MA in Kotamadya Yogyakarta that has biologycal subjects.
Observation of the learning carried out at the class X which had implemented curriculum 2013. Data
were collected from two public schools and three private schools. Public schools were MAN Yogyakarta
1 and MAN Yogyakarta 2, meanwhile private school were MA Mualimin Yogyakarta, MA Mualimat
Yogyakarta, and MA Nurul Ummah Yogyakarta. Instruments in this research were the observation sheet
of teachers and student learning activities and also camcorders to record the learning activities. Data
collected were notes and recording of the the learning activities in the classroom. Data were analyzed
descriptively using analysis sheet which is adopted from learning observation sheet with scientific
approach according to the 2013 curriculum. The results showed that the implementation of the five basic
learning experiences in a scientific approach according to 2013 curriculum was not optimal. There was
no differences between the status of the school with implementation of five basic learning experiences in
the scientific approach according to the 2013 curriculum.



PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 sebagai kurikulum ber-
basis kompetensi ditandai oleh pengemba-
ngan kompetensi berupa sikap, pengetahuan,
keterampilan berpikir, dan keterampilan psi-
komotorik yang dikemas dalam berbagai mata
pelajaran (kurikulum 2013:10). Kurikulum
2013 menganut pandangan dasar bahwa pe-
ngetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja
dari guru ke peserta didik. Peserta didik ada-
lah subjek yang memiliki kemampuan untuk
secara aktif mencari, mengolah, mengkons-
truksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk
itu pembelajaran harus berkenaan dengan ke-
sempatan yang diberikan kepada peserta didik
untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam
proses kognitifnya. Agar benar-benar mema-
hami dan dapat menerapkan pengetahuan, pe-
serta didik perlu didorong untuk bekerja me-
mecahkan masalah, menemukan segala sesua-
tu untuk dirinya, dan berupaya keras mewu-
judkan ide-idenya (Peraturan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A Tahun
2013).

Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan
menggunakan dua modus proses pembelaja-
ran yaitu proses pembelajaran langsung dan
proses pembelajaran tidak langsung. Proses
pembelajaran langsung merupakan kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan pengeta-
huan dan keterampilan pada setiap mata pela-
jaran. Dalam implementasinya, guru dituntut
untuk melaksanakan proses pembelajaran
yang mengembangkan lima pengalaman bela-
jar pokok yaitu: a. mengamati; b. menanya; c.
mengumpulkan informasi; d. mengasosiasi;
dan e. mengkomunikasikan. (Peraturan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
81A Tahun 2013). Tuntutan kurikulum 2013
ini sejalan dengan hakekat biologi sebagai
sains.

Biologi sebagai sains dipandang sebagai
kumpulan pengetahuan (produk) dan cara
mencari tahu (proses). Biologi sebagai proses
merupakan cara untuk memecahkan masalah
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dengan melalui langkah-langkah tertentu yang
disebut metode ilmiah. Langkah tersebut me-
liputi: mengamati, merumuskan masalah, me-
nyajikan hipotesis, merancang pengumpulan
data, mengumpulkan data, menganalisis data,
menyimpulkan (menjawab permasalahan),
dan mengomunikasikan. Puskur (2006) me-
nyatakan bahwa biologi sebagai salah satu bi-
dang IPA menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses
sains. Keterampilan proses ini meliputi kete-
rampilan mengamati, mengajukan hipotesis,
menggunakan alat dan bahan secara baik dan
benar dengan selalu mempertimbangkan kea-
manan dan keselamatan kerja, mengajukan
pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil temuan
secara lisan atau tertulis, menggali dan memi-
lah informasi faktual yang relevan untuk me-
nguji gagasan-gagasan atau memecahkan ma-
salah sehari-hari. Lima pengalaman belajar
pokok dalam implementasi kurikulum 2013
sesuai dengan langkah-langkah dalam mem-
pelajari biologi dengan menggunakan metode
ilmiah.

Keberhasilan kurikulum tergantung se-
jauh mana implementasinya disekolah. Bebe-
rapa pengalaman sebelumnya perubahan kuri-
kulum tidak mengubah proses pembelajaran
di kelas. Selain itu, informasi mengenai pem-
belajaran yang berorientasi ilmiah masih ter-
batas. Sejalan dengan berlakunya kurikulum
2013, maka sangat menarik untuk dilakukan
penelitian mengenai sejauh mana implementa-
si kurikulum 2013 di sekolah khususnya da-
lam melaksanakan lima pengalaman belajar
pokok yang harus muncul dalam pembelaja-
ran.

Madrasah merupakan lembaga pendidi-
kan di bawah Departemen Agama yang dise-
lenggarakan dalam rangka mempersiapkan
generasi penerus bangsa. Untuk itu, diperlu-
kan proses pendidikan yang berkualitas di
madrasah agar lulusannya bermutu, berkua-
litas dan berkepribadian luhur. Madrasah
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merupakan sekolah yang memiliki ciri khas
yaitu dalam bidang keagamaan lebih mewar-
nai dalam sistem pendidikan dan proses pem-
belajarannya. Proses pembelajaran yang ada
selain dititikberatkan pada peningkatan kecer-
dasan anak juga pada aspek keimanan. Tuntu-
tan kurikulum 2013 pada kompetensi inti ada-
lah pengembangan seluruh aspek pada siswa
meliputi aspek sikap religius (keimanan), si-
kap sosial (akhlag), aspek kecerdasan (penge-
tahuan), dan aspek keterampilan ilmiah. Pene-
rapan proses pembelajaran dengan mengguna-
kan pendekatan scientific diharapkan mampu
meningkatkan aspek keimanan, akhlag, pe-
ngetahuan, dan keterampilan ilmiah. Sejauh
ini informasi mengenai proses pembelajaran
di madrasah masih sangat terbatas. Untuk itu,
sangat menarik dilakukan penelitian menge-
nai proses pembelajaran yang ada di madrasah
khususnya dalam rangka implementasi
kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan un-
tuk:

1. Mengetahui implementasi lima pengala-
man belajar pokok dalam kurikulum 2013
pada mata pelajaran biologi di Madrasah
Aliyah Kotamadya Yogyakarta.

2. Mengetahui hubungan antara status seko-
lah dengan implementasi lima pengalaman
belajar pokok dalam kurikulum 2013 di
Madrasah Aliyah Kotamadya Yogyakarta.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian des-
crepancy dengan jenis penelitian deskriptif
yang ingin membandingkan pelaksanaan pro-
ses pembelajaran dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survei yang dilaksanakan
pada bulan Agustus hingga November 2014.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru-guru bio-
logi di Madrasah Aliyah di Kotamadya Yog-
yakarta yang mengajar dengan menggunakan
kurikulum 2013. Guru yang diambil dalam

penelitian ini adalah guru biologi yang me-
ngajar di kelas X sebanyak 5 orang guru
biologi.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa catatan se-
luruh kegiatan pembelajaran baik aktifitas gu-
ru maupun siswa, rekaman video pembelaja-
ran, dan dokumen yang berupa RPP serta
LKS.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini dengan menggunakan lembar observa-
si yang mendata seluruh aktivitas pembelaja-
ran. Seluruh aktivitas guru dan siswa dicatat
oleh observer. Data lain berupa rekaman de-
ngan menggunakan handycam yang merekam
seluruh aktivitas belajar mulai dari pembuka-
an sampai penutup. Untuk mendukung data
penelitian juga dilakukan studi dokumen yang
berupa RPP.
5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil peneliti-
an ini dianalisis menggunakan teknik analisis
data secara deskriptif kualitatif. Data yang di-
peroleh dianalisis dengan menggunakan lang-
kah-langkah pembelajaran dengan pendekatan
scientific menurut Permendikbud No. 81A
Tahun 2013 yang meliputi mengamati, mena-
nya, mencoba/mengumpulkan data/mengum-
pulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Analisis kesesuaian de-
ngan tuntutan kurikulum 2013 di dasarkan pa-
da Permen No. 81A Tahun 2013 tentang
implementasi kurikulum 2013 yang disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Keterkaitan antara Langkah
Pembelajaran dengan Kegiatan
Belajar dan Maknanya Menurut
Kurikulum 2013

Per;?)ré?akjjl]’an Kegiatan Belajar
Mengamati 1.Membaca
2.Mendengar
3.Menyimak

4.Melihat/mengindera
atau dengan alat)

(tanpa




Langkah ] )
Pembelajaran Kegiatan Belajar
Menanya 1.Mengajukan pertanyaan ten-

tang informasi yang tidak di-
pahami dari apa yang diamati

2.Mengajukan atau pertanyaan
untuk mendapatkan informa-
si tambahan tentang apa yang
diamati

3.Mengajukan pertanyaan yang
bersifat fakta

4.Mengajukan pertanyaan yang
bersifat konsep

5.Mengajukan pertanyaan yang
bersifat hipotetik

1. Melakukan eksperimen

2.Membaca sumber lain selain
buku teks

3.Mengamati objek/kejadian

4. Aktivitas (siswa melakukan
aktivitas)

5.Wawancara
sumber

1.Menemukan keterkaitan anta-
ra berbagai informasi yang
dikumpulkan

2.Menemukan pola keterkaitan
dari berbagai informasi yang
dikumpulkan

3.Menyimpulkan dari berbagai
pola yang ditemukan

4.Informasi yang dioleh bersi-
fat menambah keluasan dan
kedalaman pengetahuan

5.Mengolah informasi yang di-
kumpulkan yang bersifat
mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki pen-
dapat yang berbeda

6.Mengolah informasi yang di-
kumpulkan yang bersifat
mencari solusi dari berbagai
sumber yang bertentangan

1.Menyampaikan hasil penga-
matan secara lisan, tertulis,
atau media lainnya

2.Menyampaikan kesimpulan
berdasarkan hasil analisis se-
cara lisan, tertulis, atau media
lainnya

Mengumpulkan
informasi/eksperimen

dengan nara

Mengasosiasikan/
mengolah informasi

Mengkomunikasikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Responden Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Aliyah (MA) di Kotamadya Yogyakarta. Ter-
dapat 6 MA di Kotamadya Yogyakarta, na-
mun hanya 5 MA yang diteliti. Hal ini karena
ada 1 MA yang tidak ada mata pelajaran
biologi yaitu MA Muhamadiyah Gedong
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Tengen. Jumlah guru biologi di MA Kotama-
dya Yogyakarta ada sebanyak 10 guru yang
mengajar di kelas X, Xl, dan XII. Adapun
yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebanyak 5 orang guru yang mengajar dikelas
X. Hal ini karena kurikulum 2013 baru dite-
rapkan di kelas X. Semua guru kelas X yang
menerapkan kurikulum 2013 telah memper-
olen penataran mengenai kurikulum 2013.
Adapun sekolah yang diteliti adalah:

MAN Yogyakarta 1

MAN Yogyakarta 2

MA Mualimin Yogyakarta

MA Mualimat Yogyakarta

MA Nurul Ummah Yogyakarta

o kr

B. Implementasi Lima Pengalaman Pokok
Belajar Kurikulum 2013 dalam
Pembelajaran Biologi

Berdasarkan kurikulum 2013 dinyata-
kan bahwa pendekatan scientific terdapat da-
lam lima pengalaman pokok belajar (5M) yai-
tu kegiatan mengamati, menanya, mencoba/
mengumpulkan data/mengumpulkan informa-
si, menalar/mengasosiasi, dan mengomunika-
sikan. Kelima pengalaman pokok belajar ter-
sebut digunakan untuk mencapai kompetensi
inti (KI) I, 11, 111, dan IV yang dituntut oleh
kurikulum 2013. Adapun implementasi dari
pendekatan scientific yang terdiri dari melalui
lima pengalaman pokok belajar mengacu pada
Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang
kegiatan belajar untuk mengaplikasikan 5M.
Adapun implementasi pembelajaran biologi
MA di Kotamadya Yogyakarta disajikan da-
lam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 tampak bahwa li-
ma langkah pokok pembelajaran dalam pen-
dekatan scientific menurut kurikulum 2013 ti-
dak semuanya dapat muncul atau telah diim-
plementasikan oleh seluruh MA di Kotama-
dya Yogyakarta. Pada MAN Yogyakarta 1 ke-
lima langkah pokok pembelajaran dalam pen-
dekatan scientific menurut kurikulum 2013
telah muncul. Sementara itu untuk MA yang
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lain bersifat variatif. Untuk mengetahui des-  tuntutan kurikulum 2013 dapat dilihat pada
kripsi kegiatan belajar siswa pada tiap lang- ~ Tabel 3.
kah pembelajaran serta kesesuaian dengan

Tabel 2. Kemunculan Pengalaman Pokok Belajar (5M) dalam Implementasi Pembelajaran
Biologi dengan Pendekatan Scientific

Sekolah
Lima Pengalaman Pokok Belajar MA Negeri MA Swasta
No. dalam Pendekatan Scientific
MAN1 MAN2  MA — MA  MANurul
Mualimin Mualimat Ummah
1 Mengamati Muncul Tidak  Muncul  Tidak Muncul
muncul Muncul
2 Menanya Muncul Tidak  Muncul  Tidak Tidak
muncul Muncul  Muncul
3 Mencoba/Mengumpulkan data/me-  Muncul Muncul Tidak Muncul ~ muncul
ngumpulkan informasi muncul
4 Menalar/mengasosiasi Muncul Tidak  Tidak Muncul  Tidak
muncul muncul Muncul

5 Mengomunikasikan

Muncul Muncul Muncul Muncul Muncul

Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Setiap Tahap dalam Lima Pokok Pembelajaran dengan Pendekatan
Scientific Menurut Kurikulum 2013

Pengalaman Kesesuaian
Pokok Belajar dengan
No. Sekolah (5M) dalam Macam-Macam Kegiatan Belajar Siswa  Tuntutan
Pendekatan Kurikulum
Scientific 2013
1 MAN Mengamati 1. Melihat tabel dan bagan perkembangan vi- Sesuai
Yogyakarta 1 rus HIV sampai dengan tahun 2009
2. Melihat foto produk fermentasi yakult dan
yoghurt melalui tayangan LCD
3. Mengamati gambar protista melalui taya-
ngan LCD
Menanya 1. Siswa menanyakan hal yang belum jelas da- Sesuai
ri tayangan guru. (yang belum diketahui da-
lam tabel itu maksudnya apa)
2. Siswa menanyakan yang bersifat informasi
tambahan (apakah bisa menular dari ibu ke
anaknya)
3. Menayakan yang bersifat fakta (misal: me-
ngapa penyebaran virus HIV paling besar
melalui hetero seksual)
4. Siswa menanyakan yang bersifat hipotesis
(misal: apakah selain susu sapi dapat dibuat
produk seperti itu?)
Mencoba/Me- 1. Mengumpulkan informasi untuk mengisi Sesuai
ngumpulkan LKS
data/mengum- 2. Mengumpulkan informasi dari buku teks
pulkan infor- 3. Mengumpulkan informasi dari internet.
masi 4. Terjadi tanya jawab guru dengan siswa saat
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Pengalaman Kesesuaian
Pokok Belajar dengan
No. Sekolah (5M) dalam Macam-Macam Kegiatan Belajar Siswa  Tuntutan
Pendekatan Kurikulum
Scientific 2013
mengumpulkan informasi (informasi yang
dikumpulkan tidak sesuai dengan pertanya-
an siswa)
Menalar/meng- 1. Mengidentifikasi peranan virus bagi manu- Sesuai
asosiasi sia
2. Menemukan perbedaan antara archae bacte-
ria dan eubacteria
Mengomunika- 1. Mengomunikasikan secara tertulis Sesuai
sikan 2. Dipimpin oleh guru membahas pekerjaan
siswa.
2 MAN Mengamati Tidak muncul Tidak
Yogyakarta 2 muncul
Menanya Tidak muncul Tidak
muncul
Mencoba/Me- 1. Mengumpulkan informasi untuk menjawab Sesuai, in-
ngumpulkan tugas/pertanyaan yang diberikan oleh guru  formasi ti-
data/mengum- 2. Mengumpulkan informasi dari buku teks dak hanya
pulkan infor- 3. Mengumpulkan informasi dari internet dari buku
masi 4. Terjadi tanya jawab guru dengan siswa saat teks
mengumpulkan informasi
Menalar/meng- Siswa melakukan tanya jawab dengan guru de- Tidak
asosiasi ngan bantuan membaca buku teks siswa me- sesuai
ngenai bentuk, macam-macam, dan peranan
bakteri)
Mengomunika- 1. Siswa mengumpulkan tugas tertulis Sesuai
sikan 2. Siswa mempresentasikan tugas ke depan ke-
las
3. Siswa membacakan pekerjaan dalam LKS/
informasi dalam buku teks
3 MA Mengamati 1. Mengamati slide tentang garis walace dan Sesuai
Mualimin weber melalui tayangan ppt
Yogyakarta 2. Mengamati slide tayangan guru
Menanya Siswa membuat pertanyaan berkaitan menge- Sesuai
nai materi yang akan dipelajari dan saling tu-
kar pertanyaan
Mencoba/Me- 1. Diberi tugas untuk mencari contoh flora dan Tidak sesu-
ngumpulkan fauna di 3 kawasan ai, terbatas
data/mengum- 2. Siswa mencari contoh dari buku teks (buku buku siswa
pulkan infor- siswa), LKS fokus
masi 3. Saat mengumpulkan informasi siswa juga

Menalar/meng-
asosiasi

bertanya dengan guru
4. Mencari jawaban dari pertanyaan di buku
teks siswa dan fokus
1. Siswa berdiskusi saat mencari contoh Tidak sesu-
2. Siswa mencatat hasil bacaan ke buku ma- ai, baru se-
sing-masing batas
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Pengalaman Kesesuaian
Pokok Belajar dengan
No. Sekolah (5M) dalam Macam-Macam Kegiatan Belajar Siswa  Tuntutan
Pendekatan Kurikulum
Scientific 2013
3. Siswa berdiskusi dikelompok mencari jawa- menyalin
ban, guru memberi bantuan dari buku
teks siswa
Mengomunika- 1. Hasil diskusi dikumpulkan dalam kertas Sesuai
sikan 2. Mengomunikasikan secara lisan
3. Terjadi diskusi yang dipimpin guru saat sis-
wa mengomunikasikan hasil kerjaanya
4 MA Mengamati Tidak muncul Tidak
Mualimat muncul
Yogyakarta
Menanya Tidak muncul Tidak
muncul
Mencoba/Me- 1. Membaca buku teks untuk menjawab soal Sesuai
ngumpulkan yang diberikan oleh guru
data/mengum- 2. Membaca buku teks untuk mengerjakan tu-
pulkan infor- gas dari guru
masi 3. Mengumpulkan informasi untuk mengerja-
kan tugas mencari video reproduksi bakteri
dari sumber internet
Menalar/meng- 1. Berdiskusi Menjawab soal yang diberikan Tidak
asosiasi guru sesuai
2. Menyusun virus litik dan lisogenik dengan
menggunakan potongan kardus
Mengomunika- 1. Menjawab secara lisan pertanyaan guru Sesuai
sikan 2. Menuliskan jawaban di papan tulis
3. Mengumpulkan model virus dan poster vi-
rus
4. Mengumpulkan tugas guru
5 MA Nurul  Mengamati 1. Mengamati peta persebaran fauna di Indo- Sesuai
Ummah nesia
Yogyakarta 2. Mengamati slide gambar virus ebola, HIV,
dan influenza
Menanya Guru yang aktif bertanya/mendominasi berta- Tidak
nya muncul
Mencoba/Me- 1. Mengumpulkan informasi berdasar tugas Tidak
ngumpulkan guru sesuai
data/mengum- 2. Membaca buku teks
pulkan infor- 3. Mencermati peta persebaran fauna di Indo-
masi nesia
Menalar/meng- 1. Mengisi tabel yang dibuat oleh guru Tidak
asosiasi 2. Mengumpulkan informasi dari buku teks sesuai
3. Diskusi kelas yang dipimpin oleh guru
Mengomunika- 1. Menuliskan di papan tulis contoh fauna di 3 Sesuai

sikan
2.

kawasan di Indonesia
Menyampaikan hasil/tugas tentang struktur

virus, penyakit yang ditimbulkan, cara
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Pengalaman Kesesuaian
Pokok Belajar dengan
No. Sekolah (5M) dalam Macam-Macam Kegiatan Belajar Siswa  Tuntutan
Pendekatan Kurikulum
Scientific 2013
penyebaran, gejala, dan cara pencegahan
3. Siswa disuruh menanyakan 2 hal tentang vi-
rus ke kelompok lain.
Tabel 4. Keterkaitan antara Langkah-Langkah dalam Pendekatan Scientific
Sekolah
Keterkaitan antara Langkah MA Negeri MA Swasta
No. pada Pendekatan Scientific
MAN1 MAN2 . MA ~  MA MANurl
Mualimin Mualimat Ummah
1 Mengamati dengan menanya Terkait Tidak Terkait Tidak Tidak
muncul muncul muncul
2 Menanya dengan mencoba/me- Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
ngumpulkan data/ mengumpul- terkait terkait terkait terkait terkait
kan informasi
3 Mencoba/mengumpulkan  data/ Terkait Belum Belum Belum Belum
mengumpulkan informasi dengan melakukan melakukan melakukan melakukan
menalar/mengasosiasi asosiasi  asosiasi  asosiasi  asosiasi
4 Menalar/mengasosiasi ~ dengan Terkait Tidak Terkait Terkait Terkait
mengomunikasikan terkait

Berdasar Tabel 3 di atas tampak kegia-
tan belajar siswa pada setiap langkah pembe-
lajaran ada yang sudabh terisi, namun ada yang
belum. Dari kegiatan belajar siswa ada yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tidak.
Pada kegiatan yang muncul keterkaitan antara
kelima langkah pokok pembelajaran dalam
pendekatan scientific disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 tampak di seluruh
MA tidak ada kaitan antara ada kegiatan me-
nanya dengan mengumpulkan informasi. Se-
mentara itu untuk keterkaitan antara langkah
yang lain bersifat variatif.

C. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian pada
Tabel 2 diketahui bahwa pada MAN Yogya-
karta 1 setiap langkah dalam pendekatan
scientific telah muncul. Sementara itu pada
MAN Yogyakarta 2, MA Mualimin, MA Mu-
alimat, dan MA Nurul Ummah, belum semua
langkah muncul. Temuan ini tentu tidak se-
suai dengan harapan kurikulum 2013 bahwa

langkah dalam pembelajaran seharusnya meli-
puti mengamati, menanya, mengumpulkan
data, menalar, dan mengomunikasikan telah
muncul di seluruh MA Kotamadya Y ogyakar-
ta. Namun hal tersebut tidak terjadi. Ketidak-
munculan langkah-langkah dalam pembelaja-
ran dapat disebabkan oleh berbagai faktor.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab anta-
ra lain yaitu: 1) masih dijumpai pembelajaran
yang belum menerapkan pendekatan saintifik
tetapi menggunakan pendekatan deduktif me-
lalui metode ceramah interaktif, tanya jawab
atau diskusi kelas. Pembelajaran ini langkah-
nya tidak sesuai pendekatan scientific hanya
bagian dari pendekatan scientific. 2) Pemaha-
man guru mengenai proses pembelajaran da-
lam kurikulum 2013 khususnya pendekatan
scientific masih kurang sehingga perlu diting-
katkan agar memiliki pemahaman yang tepat
mengenai pendekatan scientific menurut kuri-
kulum 2013. 3) Adanya kesulitan dalam me-
nyiapkan objek atau fenomena yang menarik
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yang dapat memunculkan rasa ingin tahu sis-
wa. Hal ini menyebabkan keiatan mengamati
kurang optimal sehingga rasa ingin tahu siswa
tidak meningkat. 4) Siswa mengalami kesuli-
tan dalam mengembangkan kemampuan ber-
tanya. Hal ini disebabkan objek yang diamati
tidak memunculkan rasa penasaran siswa se-
hingga kemampuan bertanya tidak berkem-
bang dengan baik. 5) Kesulitan dalam menyu-
sun pertanyaan-pertanyaan dalam LKS yang
bisa mengembangkan kemampuan asosia-
si/menalar siswa karena beberapa MA hanya
menggunakan LKS fokus atau hanya mengisi
tabel saja.

Berdasarkan Tabel 3 tampak kegiatan
belajar yang muncul masih ada yang tidak se-
suai dengan tuntutan kurikulum. Ketidakse-
suaian ini terutama pada kegiatan mengum-
pulkan informasi dan menalar. Seluruh MA
dalam kegiatan mengumpulkan informasi ma-
sih terbatas pada buku teks, LKS, dan inter-
net. Hal ini tidak sesuai dengan tuntutan kuri-
kulum, hanya untuk internet boleh, karena pa-
da kurikulum yang dituntut adalah mengum-
pulkan informasi dari berbagai sumber diluar
buku teks. Informasi dapat dikumpulkan de-
ngan banyak kegiatan antara lain: melakukan
penyelidikan, melakukan eksperimen, berta-
nya kepada nara sumber, mencari informasi di
media cetak, dsb. Dalam kegiatan menalar se-
bagian besar MA Kotamadya Yogyakarta ma-
sih terbatas untuk memasukkan informasi ke
dalam tabel, mencari contoh lain atau menja-
wab pertanyaan/soal guru. Hal ini tidak sesuai
dengan tuntutan kurikulum, karena yang di-
tuntut oleh kurikulum adalah kegiatan mena-
lar merupakan kegiatan untuk memunculkan
pola-pola pikir siswa dari berbagai informasi
yang dikumpulkan. Ketidaksesuaian ini dapat
terjadi karena pemahaman mengenai standar
proses dalam kurikulum 2013 perlu ditingkat-
kan.

Berdasarkan Tabel 4 tampak tidak ada
kaitan antara menanya dengan mengumpul-
kan informasi. Lebih lanjut, pada observasi

terlihat saat siswa menanya langsung dijawab
atau didiskusikan untuk ditemukan jawaban-
nya tidak digunakan untuk bahan mengum-
pulkan informasi. Pada kegiatan mengumpul-
kan informasi ditanyakan hal yang lain yang
bukan dari hasil menanya siswa. Ini juga ter-
jadi karena pemahaman mengenai standar
proses dalam kurikulum 2013 khususnya pen-
dekatan scientific perlu ditingkatkan.

Status sekolah negeri dan swasta di Ko-
tamadya Yogyakarta seharusnya tidak menun-
jukkan adanya perbedaan implementasi lima
pengalaman belajar pokok dalam pendekatan
scientific menurut kurikulum 2013 jika kuali-
tas anak, SDM (guru), dan sarana dan prasara-
na relatif sama. Berdasarkan hasil observasi
diketahui sarana dan prasarana maupun karak-
teristik siswa dan SDM (tingkat pendidikan)
relatif sama sehingga implementasinya diha-
rapkan sama. Berdasarkan Tabel 2, 3, dan 4
tampak bahwa status sekolah antara MA ne-
geri dan swasta tampak tidak ada perbedaan
yang menonjol pada implementasi lima pe-
ngalaman belajar pokok dalam pendekatan
scientific menurut kurikulum 2013. Seluruh
MA di Kotamadya Yogyakarta relatif hampir
sama dalam mengimplementasikan lima pe-
ngalaman belajar pokok dalam pendekatan
scientific menurut kurikulum 2013 kecuali
MAN Yogyakarta 1. Pada MAN Yogyakarta
1 tampak lebih jelas nuansa pendekatan scien-
tific dari pada MA yang lain. Ini dapat terjadi
karena pemahaman mengenai kurikulum 2013
Khususnya standar proses lebih dipahami dari-
pada MA yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan:

1. Lima pengalaman pokok belajar (5M) da-
lam pendekatan scientific menurut kuriku-
lum 2013 belum terimplementasi dengan
optimal pada mata pelajaran biologi di
MA Kotamadya Y ogyakarta.



2. Tidak terdapat hubungan antara status se-
kolah negeri dan swasta dengan imple-
mentasi lima pengalaman belajar pokok
belajar (5M) dalam pendekatan scientific
menurut kurikulum 2013 di MA Kotama-
dya Yogyakarta.

Saran:

1. Perlu diungkapkan kemampuan guru me-
liputi tingkat pendidikan, pelatihan, masa
kerja, dan pemahaman mengenai kuriku-
lum 2013

2. Perlu diungkapkan data sarana dan prasa-
rana pendukung kegiatan pembelajaran di
Madrasah Aliyah baik negeri maupun
swasta

3. Perlu dicari hubungan antara setiap Kom-
petensi Dasar yang dikembangkan dengan
implementasi langkah 5M
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